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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  (1)  faktor-  faktor yang 

menyebabkan  berkurangnya  RTH  Privat  di  Kecamatan  Siantar  Timur Kota  
Pematangsiantar, (2) peran masyarakat terhadap RTH Privat di Kecamatan Siantar 
Timur Kota Pematangsiantar. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Siantar Timur Kota 
Pematangsiantar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga yang 
ada di Kecamatan Siantar Timur. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
99 rumah tangga. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
komunikasi langsung, observasi dan studi dokumenter. Teknik analisa data dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Faktor yang menyebabkan ruang 
terbuka hijau berkurang adalah (a) sebesar 60% masyarakat tidak paham RTH, (b) 
sebesar 60% masyarakat tidak mengetahui bagaimana eksistensi RTH, (c) sebesar 
68% masyarakat tidak sadar akan pentingnya melestarikan lingkungan, (d) sebesar 
72% yang menyatakan pemerintah dan masyarakat tidak pernah kerjasama dalam 
pembangunan RTH. (2) Peran masyarakat dalam menyediakan RTH Privat adalah (a) 
sebesar 72% pemerintah maupun masyarakat tidak pernah memberikan penyuluhan 
tentang RTH, (b) sebesar 32% masyarakat yang turut serta meningkatkan kualitas 
lingkungan di perumahan dalam hal penanaman tanaman, (c) di dalam mengisi 

seoptimal mungkin lahan pekarangan yaitu pekarangan rumah besar tidak memenuhi 
syarat ketentuan didalam hal menanam pohon, tetapi di dalam memenuhi yang 
lainnya sudah terpenuhi, pekaranan rumah sedang juga didalam memenuhi 
penyediaan pohon belum terpenuhi, pekarangan rumah kecil tidak memenuhi syarat 
dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam hal menyediakan pekarangan, pohon 
maupun tanaman. 
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